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Abstrak

Penggunaan gigi tiruan pada lansia berperan penting dalam menjaga fungsi
pengunyahan, estetika, serta kesehatan rongga mulut. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi penggunaan gigi tiruan adalah motivasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan tingkat motivasi dengan penggunaan gigi tiruan pada
lansia di Kelurahan Mojo Surabaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan desain analitik menggunakan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian
sebanyak 60 responden yang diambil menggunakan teknik simple random sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket untuk mengukur tingkat motivasi
serta observasi untuk mengetahui penggunaan gigi tiruan. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian ini
menunjukkan sebagian besar lansia memiliki motivasi rendah dan tidak
menggunakan gigi tiruan. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar
0,000 (p <0,05), yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat
motivasi dan penggunaan gigi tiruan pada lansia. Kesimpulan penelitian ini adalah
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat motivasi dan penggunaan gigi
tiruan di Kelurahan Mojo Surabaya.

THE RELATIONSHIP BETWEEN MOTIVATION LEVEL AND DENTURE USE AMONG
OLDER ADULTS IN MOJO VILLAGE SURABAYA
Abstract

Motivation, Dentures, Elderly  Deppyre use among older adults plays an important role in maintaining masticatory function,
aesthetics, and oral health. One factor that may influence denture use is motivation. This
study aimed to determine the relationship between motivation level and denture use among
older adults in Mojo Village, Surabaya. This study employed a quantitative research method
with an analytical design using a cross-sectional approach. The sample consisted of 60
respondents selected using simple random sampling. Data were collected using a
questionnaire to measure motivation levels and observation to determine denture use. Data
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pada jaringan periodontal, yaitu jaringan yang
berfungsi mengelilingi, menopang, serta
mempertahankan stabilitas gigi di dalam rongga
mulut, sehingga ketika jaringan tersebut mengalami
kerusakan maka struktur penyangga gigi melemah
dan meningkatkan risiko terjadinya tanggalnya gigi

Pendahuluan

Seiring bertambahnya usia, perubahan pada
struktur orofasial seperti tulang, persarafan, mukosa,
dan otot rongga mulut juga semakin nyata, sehingga
menurunkan kemampuan fungsi orofasial. Karies dan

penyakit periodontal merupakan penyebab paling
umum kehilangan gigi pada lansia (Wahyuni et al.,
2021).

Kehilangan  gigi  merupakan  kondisi
terlepasnya satu atau lebih gigi dari soket atau tempat
asalnya, yang umumnya disebabkan oleh penyakit

(Febrianti et al., 2022).

World  Health Organization (WHO)
menetapkan standar yang dapat dianggap normal
bahwa jumlah gigi lansia di atas 60 tahun minimal
memiliki 20 buah gigi. Namun, pada kenyataannya
proporsi lansia yang mengalami kehilangan gigi >12
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buah (Rahma, Hadi and Marjianto, 2024). Kehilangan
gigi yang tidak segera ditangani dapat memicu
migrasi patologis gigi yang tersisa, penurunan volume
tulang alveolar, gangguan fungsi pengunyahan,
hingga kesulitan berbicara (Sunarto ef al., 2021).

Menurut hasil penelitian Rumambi, Wowor
and Siagian (2021) motivasi merupakan salah satu
faktor yang dapat mendukung lansia yang mengalami
kehilangan gigi supaya tergerak hatinya untuk
menggunakan gigi tiruan. Motivasi berperan dalam
mendorong seseorang melakukan tindakan dan
perilaku penggunaan gigi tiruan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) tahun 2023, menunjukkan bahwa prevalensi
masalah kehilangan gigi secara nasional mencapai
21%, dan mengalami peningkatan yang signifikan
hingga 46,5% pada kelompok lansia berusia >65
tahun. Kondisi ini menuntut adanya upaya
rehabilitasi, salah satunya melalui penggunaan gigi
tirnan. Namun demikian, penggunaan gigi tiruan
masih rendah, yaitu hanya 7% untuk gigi tiruan
sebagian dan 7,8% untuk gigi tiruan penuh
(Kemenkes, 2023).

Hal serupa terlihat pada data Puskesmas Mojo
tahun 2025, di mana dari 652 lansia yang melakukan
kunjungan kesehatan gigi, tercatat 440 orang (67,5%)
mengalami kehilangan gigi. Namun, dari jumlah yang
mengalami kehilangan gigi hanya 98 orang (22%)
yang menggunakan gigi tiruan. Hasil survei awal di
Sekolah Lansia Tangguh pada 7 September 2025 juga
menguatkan kondisi tersebut, dimana dari 10 lansia,
hanya 30% lansia yang menggunakan gigi tiruan.

Rendahnya penggunaan gigi tiruan pada lansia
dapat berkaitan dengan rendahnya motivasi, baik
intrinsik maupun ekstrinsik. Adinimas, Hadi and
Larasati (2022) menunjukkan bahwa motivasi
berkaitan dengan penggunaan gigi tiruan pada lansia
di Posyandu Lansia Desa Cangakan, Kecamatan
Kasreman, Kabupaten Ngawi. Penelitian mengenai
motivasi dan penggunaan gigi tiruan juga dilakukan
oleh Marsigid, Mujiwati and Alpadari (2023) pada
masyarakat yang kehilangan gigi di Desa Pusaka
Rakyat Bekasi serta Saputra and Keumala (2024) pada
masyarakat di Desa Tumbo Baro, Kecamatan Kuta
Malaka, Kabupaten Aceh Besar. Sementara itu,
Lestari, Taadi and Widayati (2024) mengkaji motivasi
penggunaan gigi tiruan pada kelompok pra-lansia
melalui pemberian penyuluhan.

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas
motivasi yang berkaitan dengan penggunaan gigi
tiruan, terdapat perbedaan karakteristik responden,
lokasi, dan konteks penelitian. Penelitian Adinimas,
Hadi and Larasati (2022) dilakukan pada lansia di
Posyandu Lansia, sedangkan penelitian Marsigid,
Mujiwati and Alpadari (2023) dan Saputra and
Keumala (2024) dilakukan pada masyarakat yang
mengalami kehilangan gigi. Penelitian Lestari, Taadi

and Widayati (2024) juga berfokus pada kelompok
pra-lansia melalui intervensi penyuluhan. Belum
diketahui secara spesifik hubungan tingkat motivasi
dengan penggunaan gigi tiruan pada lansia yang
tergabung dalam Sekolah Lansia Tangguh di
Kelurahan Mojo Surabaya. Kondisi tersebut menjadi
dasar dilakukannya penelitian mengenai hubungan
tingkat motivasi dengan penggunaan gigi tiruan pada
lansia di Kelurahan Mojo Surabaya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik
untuk meneliti hubungan tingkat motivasi dengan
penggunaan gigi tiruan pada lansia di Sekolah Lansia
Tangguh, Kelurahan Mojo, Surabaya. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
tenaga kesehatan, terutama dokter gigi, perawat gigi,
dan promotor kesehatan dalam merancang strategi
edukasi yang lebih efektif untuk meningkatkan
motivasi dan penggunaan gigi tiruan pada lansia.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian analitik
observasional dengan rancangan cross-sectional,
yaitu penelitian yang mengumpulkan data variabel
bebas dan variabel terikat pada waktu yang sama
untuk mengetahui hubungan tingkat motivasi dengan
penggunaan gigi tiruan pada lansia. Penelitian
dilaksanakan di Sekolah Lansia Tangguh Kelurahan
Mojo RW 12, wilayah kerja UPTD Puskesmas Mojo,
pada Januari 2026.

Populasi penelitian adalah seluruh lansia yang
tergabung dalam Sekolah Lansia Tangguh Kelurahan
Mojo Surabaya. Sampel penelitian berjumlah 60
lansia berusia 60-74 tahun yang dipilih menggunakan
teknik probability sampling. Pemilihan sampel
dilakukan dengan membuat daftar seluruh anggota
populasi yang memenuhi kriteria inklusi, kemudian
setiap anggota populasi diberi nomor identitas.
Selanjutnya, nomor identitas tersebut diacak
menggunakan random number generator hingga
diperoleh 60 nomor sebagai sampel penelitian. Lansia
yang memiliki nomor terpilih ditetapkan sebagai
responden penelitian setelah memenuhi Kkriteria
inklusi dan bersedia mengikuti penelitian.

Kriteria inklusi penelitian meliputi lansia
berusia 60-74 tahun, terdaftar sebagai anggota
Sekolah Lansia Tangguh Kelurahan Mojo Surabaya,
dan  bersedia menjadi  responden  dengan
menandatangani informed consent. Kriteria eksklusi
meliputi lansia yang tidak hadir saat penelitian
berlangsung atau tidak menyelesaikan pengisian
instrumen penelitian.
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
motivasi lansia dalam menggunakan gigi tiruan,
sedangkan variabel terikat adalah penggunaan gigi
tiruan pada lansia. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan angket motivasi yang mencakup aspek
motivasi intrinsik dan ekstrinsik serta lembar
observasi penggunaan gigi tiruan. Angket motivasi
terdiri dari 15 item pernyataan. Sebelum digunakan
dalam penelitian, instrumen dilakukan uji validitas
dan reliabilitas pada responden uji coba. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui ketepatan setiap item
pernyataan dalam mengukur motivasi, sedangkan uji
reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi
instrumen dalam mengukur motivasi. Instrumen yang
telah melalui uji validitas dan reliabilitas selanjutnya
digunakan dalam penelitian. Tingkat motivasi
dikategorikan menjadi tinggi, sedang, dan rendah
berdasarkan skor yang diperoleh dari kuesioner,
sedangkan penggunaan gigi tiruan dikategorikan
menjadi menggunakan dan tidak menggunakan gigi
tiruan.

Analisis data dilakukan secara univariat dan
bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik responden, tingkat
motivasi, dan penggunaan gigi tiruan dalam bentuk
distribusi frekuensi dan persentase. Analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square Kkarena variabel
motivasi berskala ordinal dan variabel penggunaan
gigi tiruan berskala nominal. Hasil analisis dinyatakan
signifikan apabila diperoleh nilai p-value < 0,05.
Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,000, sehingga terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi dan penggunaan gigi tiruan
pada lansia di Sekolah Lansia Tangguh Kelurahan
Mojo Surabaya.

Penelitian ini telah memperoleh surat
keterangan laik etik (ethical clearance) dari Komisi
Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Surabaya dengan nomor No.EA/4179/KEPK-
Poltekkes Sby/V/2026.

Hasil

Penelitian ini melibatkan 60 lansia yang
tergabung dalam Sekolah Lansia Tangguh Kelurahan
Mojo Surabaya. Karakteristik responden ditampilkan
pada Tabel 1. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian
besar responden berada pada kelompok usia 66—70
tahun sebanyak 35 orang (58,3%). Berdasarkan jenis
kelamin, mayoritas responden adalah perempuan
sebanyak 47 orang (78,3%), sedangkan berdasarkan

pekerjaan, sebagian besar responden bekerja sebagai
ibu rumah tangga sebanyak 38 orang (63,4%). Hasil
ini menunjukkan bahwa responden penelitian
didominasi oleh lansia perempuan dengan rentang
usia 66—70 tahun dan berstatus sebagai ibu rumah
tangga.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Kategori f %
60-65 tahun 14 233
Umur 66-70 tahun 35 58,3
71-74 tahun 11 18,3
Jenis Perempuan 47 78,3
Kelamin [ akj Laki 13 217
Pedagang 2 33
Pekerjaan  Ibu Rumah Tangga 38 63,4
Tidak Bekerja 20 333

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa dari 60
lansia, sebagian besar lansia memiliki tingkat
motivasi rendah yaitu sebanyak 53 orang (88.3).

Tabel 2. Hasil Pengukuran Motivasi Penggunaan
Gigi Tiruan pada Lansia

Motivasi f %

Tinggi 1 1,7
Sedang 6 10,0
Rendah 53 88,3
Total 60 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 60
lansia, sebagian besar lansia tidak memakai gigi tiruan
sebanyak 53 orang (88,3%).

Tabel 3. Hasil Pengukuran Penggunaan Gigi Tiruan
pada Lansia

Penggunaan Gigi Tiruan f %
Ya 7 11,7
Tidak 53 88,3

Total 60 100

Hasil wji  Chi-Square pada Tabel 4
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05),
sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara motivasi dengan penggunaan gigi tiruan pada
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lansia di Sekolah Lansia Tangguh Kelurahan Mojo
Surabaya.

Tabel 4. Distribusi Kategori Motivasi dan
Penggunaan Gigi Tiruan

Penggunaan Gigi
Tiruan

Motivasi Total Nilai-P
otivasi Ya Tidak ota ilai

N % N %

Tinggi 1 1,7 0 00 1

6 100 O 0,0 6
Sedang 0,000

Rendah 0 0,0 53 883 53

Total 7 11,7 53 883 60

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki motivasi rendah dalam
penggunaan gigi tiruan dan sebagian besar lansia tidak
menggunakan gigi tiruan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa motivasi merupakan faktor penting yang
berperan dalam perilaku penggunaan gigi tiruan pada
lansia. Rendahnya motivasi penggunaan gigi tiruan
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik intrinsik
maupun ekstrinsik.

Faktor intrinsik meliputi pengetahuan, persepsi
diri, kebutuhan, dan harapan, sedangkan faktor
ekstrinsik meliputi dukungan keluarga, lingkungan,
media informasi, serta akses terhadap pelayanan
kesehatan (Rumambi, Wowor and Siagian, 2021).
Dalam penelitian ini, motivasi diukur berdasarkan dua
aspek, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik.
Motivasi intrinsik meliputi kebutuhan, harapan, dan
minat lansia dalam menggunakan gigi tiruan,
sedangkan motivasi ekstrinsik meliputi penghargaan,
dukungan lingkungan, serta aktivitas yang menarik
dan nyaman. Kedua aspek tersebut diukur melalui
angket motivasi untuk menentukan tingkat motivasi
lansia dalam penggunaan gigi tiruan. Selain itu,
rendahnya pengetahuan mengenai manfaat gigi tiruan
dapat berkaitan dengan anggapan lansia bahwa
kehilangan gigi merupakan bagian normal dari proses
penuaan sehingga tidak merasa perlu mengganti gigi
yang hilang (Lestari, Taadi and Widayati, 2024).

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian
besar lansia tidak menggunakan gigi tiruan meskipun
mengalami kehilangan gigi. Rendahnya penggunaan
gigi tiruan dapat dipengaruhi oleh persepsi bahwa

kehilangan gigi merupakan kondisi yang wajar pada
usia lanjut, keterbatasan ekonomi, kurangnya akses
pelayanan kesehatan, serta minimnya edukasi
mengenai pentingnya rehabilitasi fungsi oral (Adjani
et al., 2023). Selain itu, beberapa lansia mengeluhkan
rasa tidak nyaman saat penggunaan awal, kesulitan
beradaptasi, serta perawatan gigi tiruan yang dianggap
rumit. Kurangnya dukungan keluarga dan lingkungan
juga menjadi faktor yang menghambat penggunaan
gigi tiruan pada lansia.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh
nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat motivasi dengan penggunaan
gigi tiruan pada lansia di Sekolah Lansia Tangguh
Kelurahan Mojo Surabaya. Hasil ini menunjukkan
bahwa lansia dengan motivasi yang lebih tinggi
cenderung menggunakan gigi tiruan dibandingkan
lansia dengan motivasi rendah. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Adinimas, Hadi and Larasati
(2022), serta Saputra and Keumala (2024), yang
menunjukkan adanya hubungan antara motivasi
dengan penggunaan gigi tiruan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pengukuran tingkat motivasi dilakukan menggunakan
angket sehingga jawaban responden dapat
dipengaruhi oleh pemahaman dan subjektivitas
masing-masing responden. Desain cross-sectional
hanya dapat menggambarkan hubungan antara tingkat
motivasi dengan penggunaan gigi tiruan pada satu
waktu sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan
sebab-akibat. Selain itu, penelitian dilakukan pada
lansia di Sekolah Lansia Tangguh Kelurahan Mojo
Surabaya sehingga generalisasi hasil penelitian pada
populasi yang lebih luas masih terbatas.

Tingkat motivasi berkaitan dengan kepedulian
lansia terhadap kesehatan gigi dan mulut serta
kemauan untuk mencari informasi dan pelayanan
kesehatan yang dibutuhkan. Sebaliknya, motivasi
yang rendah dapat berkaitan dengan kurangnya
perhatian terhadap kebutuhan rehabilitasi oral
meskipun lansia mengalami gangguan fungsi
pengunyahan maupun estetika. Penelitian  Lestari,
Taadi and Widayati (2024) juga menemukan adanya
hubungan motivasi dengan penggunaan gigi tiruan.
Motivasi tersebut berkaitan dengan pengetahuan,
sikap, pengalaman, serta dukungan sosial yang
diterima oleh lansia.

Penggunaan gigi tiruan memberikan berbagai
manfaat bagi lansia, antara lain meningkatkan fungsi
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pengunyahan, kemampuan berbicara, estetika wajah,
rasa percaya diri, serta kualitas hidup secara
keseluruhan. Penelitian Suprapti, Budiarti and
Helmira (2025) menunjukkan bahwa penggunaan gigi
tiruan berhubungan dengan peningkatan kualitas
hidup lansia dari aspek fisik, psikologis, dan sosial.

Hasil penelitian internasional juga
menunjukkan bahwa penggunaan gigi tiruan dapat
meningkatkan kemampuan mastikasi, status nutrisi,
kenyamanan, kepuasan terhadap penampilan, serta
interaksi sosial lansia (Kucuk et al., 2025; Alamoush
et al., 2025; Ahmed et al., 2025). Selain itu, Moreno
et al. (2021) melaporkan bahwa penggunaan gigi
tiruan meningkatkan fungsi bicara, stabilitas,
kenyamanan, dan kepuasan pasien, sedangkan
Dhaded, Kumar and Kaur (2022) menemukan adanya
peningkatan kualitas hidup lansia setelah penggunaan
gigi tiruan.

Meskipun demikian, terdapat beberapa faktor
yang dapat menghambat penggunaan gigi tiruan
meskipun lansia memiliki motivasi yang baik, seperti
keterbatasan ekonomi, akses pelayanan kesehatan
yang kurang memadai, pengalaman negatif saat
menggunakan gigi tiruan, serta kurangnya dukungan
keluarga. Oleh karena itu, diperlukan upaya
peningkatan motivasi melalui edukasi kesehatan gigi
dan mulut, penyuluhan, peningkatan akses pelayanan
kesehatan, serta keterlibatan keluarga dalam
memberikan dukungan kepada lansia. Dengan
meningkatnya motivasi, diharapkan penggunaan gigi
tiruan pada lansia dapat meningkat sehingga fungsi
oral dan kualitas hidup lansia menjadi lebih baik.

Kesimpulan dan Saran

Terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat motivasi dengan penggunaan gigi tiruan pada
lansia di Sekolah Lansia Tangguh Kelurahan Mojo
Surabaya. Tenaga kesehatan diharapkan memberikan
edukasi dan pendampingan secara berkelanjutan
mengenai pentingnya penggunaan gigi tiruan,
sedangkan keluarga diharapkan berperan aktif dalam
memberikan  dukungan kepada lansia dalam
penggunaan gigi tiruan guna menunjang fungsi oral
dan kualitas hidup.
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